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(QS. Al-Mujadilah [58]: 11)

“Don't be afraid to fall, because those who have never climbed
have never fallen. Don't be afraid of failure, because those who
never fail are only those who never step. Don't be afraid of being
wrong, because with the first mistake we can add knowledge to
find the right path in the second step”. (Abdul Malik Karim
Amrullah)

PERSEMBAHAN

Dengan menyebut nama allah yang maha pengash dan maha
penyayang rasa syukur yang tak terhingga puji syukur atas berkat dan
rahmat allah SWT. Terkhusus, demi gemuruh cinta yang tak terelakan serta
kolam rindu yang terus membasahi pikiran anakmu, sengaja kusisipkan
sepenggal kata cinta pada bait tulisannku Sglak awal merintis kutinggalkan
kampung halaman. Bukan maksudku meninggalkan, tak ada niat sedikitpun
untuk tidak menghiraukan namun beban dan tanggungjawab yang mash
diberikan membuat anakmu menutup semua hutang dan kesalahan dan
berharap kembali dengan membawa setangkai harapan. kupersembahkan
karya kecilku yang tak mungkin membalas semua jasa-jasamu kepada
kedua orang tuaku tercinta, ayahanda Sedek Boyratan yang tidak dapat
penulis ungkapkan betapa besar kasih sayang dan kerja kerasnya hingga

penulis dalam keadaan sekarang ini. Ibunda tercinta Heni Buton yang atas



cinta, sayang, ketulusan, dan belaiannya yang menjadi semangat tersendiri

dalam menjalani rangakain rutinitas penulisan Skripsi ini.



ABSTRAK
Muhammad Abdullah Boyratan, NIM 150301105, 2019. Dengan judul “Peran
ImamMushallah Dalam Pembinaan Bacaan Al-Qur’an Komunitas Petani Sayur-
Mayur Asal Makassar Di Desa Passo Kecamatan Teluk Ambon Baguala Dalam’’.
Dibawah bimbingan Ibu Dr. Hj. Rustina N., M.Ag, selaku Pembimbing | dan Bapak Dr.
Moh. Rahanjamtel M. Th.| sebagai Pembimbing I1
Metode Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data penelitian ini
diperoleh melalui observasi wawancara dan dokumentasi. Dengan analis data adalah
reduksi data yang diperoleh melalui penygjian data dan penarikan kesimpulan.
Penelitian ini menunjukan bahwa proses pembinaan bacaan al-Qur’an yang diajarakan
oleh Imam mushallah di Desa Passo dijalankan dengan menggunakann tiga tahapan yaitu
tahapan perencanaan berupa langkah-langkah sebelum pembinaan bacaan a-Qur’an
seperti para murid petani sebelum membaca a-Qur’an para murid ditugaskan untuk
membawa kelapa parut dan gula merah sebagai adat istiadat orang bugis Makassar yang
diyakini untuk meringankan lidah dalam membaca al-Qur’an, terlepas dari atribut budaya
jika dikonotaskan dengan ilmu kesehatan ternyata memiliki manfaat bagi kesehatan
tubuh terkhusus bagi pekerja kasar seperti bertani. Selain itu para murid juga diwajibkan
untuk membersihkan diri dari hadats kecil dan besar kemudian berwudhu, selain itu juga
murid ditugaskan untuk membawa sajadah. Kemudian pada tahapan pelaksanaan para
petani membuka pembinaan a-Qur’an dengan membacakan surah al-Fatihah dengan
dipimpin oleh Imam mushallah sedangkan sebagal pengantar pembelgjaran para murid
digjarkan dengan membacakan surah a-Bagarah ayat 21 bagi pemula. Ketiga tahapan
evaluas biasa dilakukan satu malam sekali dalam seminggu, kemudian dari hasil evaluas
imam mushallah mengklasifikasi murid-murid yang sudah mampu membaca al-Qur’an
untuk mempersiapkan diri mengikuti pembinaan lanjutan yakni pembinaan figih dan
bacaan barzanji. Kemudian murid-murid ini diberi tanggung jawab untuk mengajarkan
teman-teman murid yang lain.
Faktor pendukung dalam pembinaan a-Qur’an pada komunitas petani sayur-mayur asal
Makassar ini adanya semangat pada diri petani yang tanpa henti dalam mempelgjari a-
Qur’an
Faktor penghambat keterbatasan sarana penunjang seperti mushaf al-Qur’an yang hanya
terdapat tiga buah sgja sehingga seringkali menjadi penghambat dalam belgjar al-Qur’an.

KataKunci : Pembinaan A-Qur’an, Imam Mushallah, Petani
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw melalui perantara malaikat Jibril secara berangsung-angsur,
sebagai pedoman hidup umat manusia.lAl-Qur’an berisi penjelasan tentang
pentingnya ilmu untuk bertanggung jawab disetiap kegiatan.Berisi perintah
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki dengan belajar sepanjang hayat,
sehingga dalam bekerja dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, keahlian dan
potensinya.? Di antara permasalahan kehidupan yang perlu menjadi perhatian
umat muslim ialah pendidikan Islam dan bagaimana cara penyampaiannya dalam
proses pembel gjaran
Dalam dunia pendidikan dan pengajaran masalah pembinaan merupakan salah
satu pokok yang harus diperhatikan, karenanya tidak mengherankan kalau
masal ah tersebut banyak dikupas orang, baik secara khusus maupun secara umum
lalu dalam pertautan dengan pengupasan yang lain. Tentang peranan pembinaan
itu dalam proses pendidikan ada yang menganggap demikian pentingnya sehingga
dipandang menentukan dalam hal berhasil dan tidaknya seseorang dalam belgjar.
Termasuk disini menurut peneliti adalah mempelgjari al-Qur’an.

Dalam proses belgjar mengenal al-Qur’an juga tidak terlepas dari seorang

Pembimbing, karena pembimbing sangatlah berpengaruh terhadap peserta didik.

!Sutrisno, Pendidikan Islam yang Menghidupkan (Studi Kritis terhadap Pemikiran
Pendidikan Fazlur Rahman) (Y ogyakarta: Kota Kembang, 2006), him. 91
2M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), him. 14



Dalam proses belgar mengagjar, seorang pembimbing harus bisa merangsang
pesertadidik dalam proses belgjar menggjar.

Rangsangan ataupun dorongan bisa berbentuk motivasi dari seorang
Pembimbing agar petani yang dibinanya tidak sekedar menjadi petani sgja tetapi
juga memiliki Kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar.Karena
mempelgari al-Qur’an merupakan kewajiban setiap umat Islam.Mempelgjari al-
Qur’an tidak mungkin kita bisa belgjar dengan sendirinya tanpa ada yang
mengajarkan, oleh karena itu perlu seorang guru yang paham al-Qur’an untuk
membina dan membimbing kita, pembinaan dari guru sangat diperlukan dalam
mempelgjari al-Qur’an.® Menurut Kamus Bahasa Indonesia Lengkap pembinaan
adalah proses, pembuatan, cara membina, pembaharuan, penyempurnaan, usaha,
tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna
untuk memperoleh hasil yang lebih baik.Pembinaan yang penulis maksudkan di
sini adalah cara imam mushallah ataupun usaha yang dilakukan oleh imam
mushallah untuk membimbing dan membina serta memperbaiki bacaan al-Qur’an
petani sayur-mayur dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu
tajwid.*

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada masyarakat di Desa Passo
Kecamatan Teluk Ambon Baguaa Daam yang membina dan mengikuti
pembinaan bacaan al-Qur’an.Mereka adalah petani dan pekebun asal Makassar

Sulawes salatan

3Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Cet ke 18, ( Jakarta: Reja Wali Pers, 2011),
him. 125.

“Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo, 1997), him. 105.



dengan lahan yang terbatas hal ini dikarenakan para petani-petani tersebut
merupakan masyarakat minoritas muslim perantau asal Makassar Sulawesi selatan
yang mengontrak tanah milik masyarakat kristen Passo tepatnya di Negeri Lama
Passo Indah.

Christian Pelras dalam buku ”Manusia Bugis”, menyatakan bahwa orang
bugis adalah salah satu suku yang memilki kemampuan beradaptasi dan
mengambil peran socia politik dimana dia berada. Strategi yang digunakan
perantau yang diajarakan |eluhur mereka secara turun temurun.®

Dalam paseng to riolo (pesan tetua jaman dahulu)dikatakan :

Engka tellu cappa’ bokonna to laoe, iyana ritu: Cappa’ lilaea, Cappa’
orowanewe, Cappa’ kawalie, (Terdapat tiga ujung yang menjadi bekal bagi orang
yang bepergian, yaitu : Ujung lidah, Ujung kelelakian (kemaluan). Dan ujung
badi’/kawali (senjata)

1. Ujung lidah: diartikan sebagai kecerdasan yang mencakup semua hal, baik
kecerdasan emosiona sampai kecerdassan spiritual, sehingga dapat membedakan
baik-buruk, serta mampu meletakkan negosiasi secara meyakinkan apa yang
disampaikan

2. Ujung Kemaluan: biasa di artikan bahwa kalau dalam mencari jodoh, kalau
daam melakukan negosias dalam hal mempertahankan hidup tidak dapat
menghasilkan sesuatu maka dilakukan dengan cara mengawini atau mencari jodoh

dari kalangan bangsawan, atau orang yang berpengaruh.

SCristian Pelras, Manusia Bugis(Jakarta: Forum Jakarta-Paris, 2006), HIm. 3.



3. Ujung Badik: Bermakna bahwa dalam pergaulan hendaklah menjaga harkat dan
martabat sebagai orang Bugis-Makassar yang menjunjung tinggi adat ‘Siri na
Pacce’, dan bila menghadapi tantangan dalam perantauan tidak bisa diselesaikan
melalui negosiasi (Ujung lidah) ataupun melalui proses asimilasi dalam bentuk
perkawinan. Maka dalam mempertaruhkan hidup di Negeri rantau menggunakan
ujung yang terakhir yaitu ujung badik, atau harga diri menjadi taruhan, keberanian
pantang mundur, atau harga diri menjadi taruhan, keberanian pantang mundur
ditunjukan untuk dipertaruhkan, dengan catatan bahwa kita dalam posisi yang
benar.

Etnik Bugis-Makassar juga dikenal taat dalam beribadah. Dimana mereka
tinggal, maka masjid akan terbagun. Kegiatan keagamaan akan semarak. Strategi
atau filosofi menjadi strategis terutama dalam hal adaptasi terhadap lingkungan
baru. Sehingga ha ini tidaklah mengherankan jika etnis Bugis-Makassar bisa
diterima oleh semua kalangan jika mereka tinggal di kota Ambon serta mampu
dalam menunjukan kecerdasan dan ketaatan mereka dalam menyebarkan agjaran
Agamalslam.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pendliti tertarik untuk
mengangkat masalah penelitian yang berjudul:’’Peran Imam Mushallah dalam
Pembinaan Bacaan Al-Qur’an Komunitas Petani Sayur-Mayur Asal Makassar
di Desa Passo Kecamatan Teluk Ambon Baguala Dalam”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan diatas maka

yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah: Peran Imam Mushallah



dalam Pembinaan Bacaan Al-Qur’an Komunitas Petani Sayur-Mayur Asal

Makassar di Desa Passo Kecamatan Teluk Ambon Baguala Dalam.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkanlatarbelakang masalahyang telah dipaparkan diatas, penulis
merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut :

1. Bagamana peran imam mushallah dalam Pembinaan bacaan al-Qur’an
komunitas petani sayur-mayur asal Makassardi Desa Passo Kecamatan Teluk
Ambon Baguala Dalam ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat imam mushalah dalam pembinaan
bacaan a-Qur’an komunitas petani sayur-mayur asal Makassardi Desa Passo

Kecamatan Teluk Ambon Baguala Dalam?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusanmasal ahyangtel ahditetapkanmaka tujuandari
penelitian ini adalah :

a.  Untuk mengetahui peran imam mushallah dalam pembinaan bacaan al-Qur’an
komunitas petani sayur-mayur asal Makassar di Desa Passo Kecamatan Teluk
Ambon Baguala Dalam

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat imam mushallah dalam
pembinaan bacaan a-Qur’an komunitas petani sayur-mayur asal Makassar di
Desa Passo Kecamatan Teluk Ambon Baguala Dalam.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini adalah :



a Manfaat Teoritis

Dari penelitian ini akan menambahkan khazanah pemikiran dan
pengetahuan penulis, serta memperkaya kebahasaan bagi penulis sendiri dan
masyarakat kampus maupun masyarakat umum.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi masyarakat

Penelitian ini akan menjadi bahan pembelgaran bagi para guru dan
pembina a-Qur’an pada umumnya. Pada imam mushallah Desa Passo K ecamatan
Teluk Ambon Baguala Dalam khususnya
2) Bagi Lembaga

Penelitianinidisampingsebagal sumbanganperpustakaanuntukbahan bacaan
mahasiswa, juga  diharapkan menjadi bahan  yang berkaitan
denganmasal ahkependi dikansehinggamembawakeberhasilanyang optima dalam
meningkatkan prestasi belgjar.Sebagai khazanah dan wawasan pembelgaran

sertatambahan referensi.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis dengan pendekatan kualitatif. Metode ini pada dasarnya bertujuan untuk
memahami keadaan yang saling berhubungan antara berbagai gejaa eksternal
maupun internal yang terdapat dalam kehidupan sosial meneliti sebab-sebab dari
gejala tertentu®. Pendekatan kualitatif dicirikan dengan upaya memahami gejala
masyarakat, khususnya di Desa Passo Kecamatan Teluk Ambon Baguaa
Dalam.Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat,
yang bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
suatu keadaan yang sedang berjalan pada saat penelitian dan -gejala, proses, dan
makna-makna tertentu yang tak mungkin di ukur secara ketat dari segi kualitatif,
intensitas, ataupun frekuensi??, Selin itu Lexi J. Moleong juga menjelaskan bahwa
salah satu ciri utama penelitian kualitatif ialah orang sebagai aat yang
mengumpulakan data. Hal itu dilakukan dalam pengamatana, berperan serta,

wawancara mendalam, pengumpulan dokumen, foto dan sebagainya?®.

2imam Suprayogo Dan Tobroni, Metodologi Social Agama, Cet. |; (Bandung: Pemuda
Rosdakarya, 2001), him.137

ZDedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru |lmu Komunikasi Dan
Ilmu Social Budaya, Cet. |, (Bandung: Pemuda Rosdakarya, 2001), him. 150

ZBLexi J. Moleong, M.A Metode Pendlitian Kualitatif (PT. Pemuda Risdakarya 2000), him
91

118
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2. Kehadiran Pendliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk melihat Peran imam
mushallah dalam pembinaan bacaan al-Qur’an petani sayur-mayur diDesa Passo
Kecamatan Teluk Ambon Baguala Daam, dalam ha ini penditi akan
mewawancarai imam mushallah dan para petani yang mengikuti pembinaan
bacaan al-Qur’an.
3. Lokas Penelitian dan Waktu Penelitian
Lokas penelitian ini dilakukan di Desa Passo Kecamatan Teluk Ambon

Baguala Dalam. Tempat ini dipilih dengan pertimbangan sebagal berikut:

a) Pendliti sebagal orang yang pernah tinggal dan mengikuti langsung kegiatan
yang dipimpin oleh imam mushalah di Desa Passo Kecamatan Teluk Ambon
Baguala Dalam, sehingga memiliki kemudahan untuk mengakses informasi
pada lokas penelitian sehingga data-data penelitian relatif lebih mudah
diperoleh

b) Satu-satunya Mushallah di Desa Passo yang aktif melakukan pembinaan al-
Qur’annya yang didirikan dan dikelola oleh masyarakat petani muslim
imigran MakassarSulawes Selatan

c) Waktu penédlitian ini direncanakan setelah proposal ini diseminarkan.

4. Subyek Penelitian
Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Imam mushallah yaitu
orang yang melakukan pembinaan bacaan a-Qur’an (Imam Mushalah) 1 Orang
dan para Petani yang mengikuti pembinaan bacaan a-Qur’an (Petani Sayur-

mayur) 23 Orang
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5. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) sumber atau data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adal ah data tambahan
seperti document dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis data

yang dibagi kedalam kata-kata dan tindakan sumber tertulis, foto dlil.

a. Katakata dan tindakan orang-orang yang di amati atau yang di wawancaral
merupakan sumber data umum, sumber data umum di catat melalui catatan tertulis
atau melalui perekaman vidio/audio tapes pengambilan foto atau film?*.

b. Walaupun dikatakan bahwa sumber diluar kata dan tidakan merupakan
sumber ke dua, jelas hal itu tidak bisa di abaikan. Dilihat dari segi sumber
data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas
sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, document pribadi, dan
document resmi?>.

c. Sekarang ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagal alat untuk keperluan
penelitian kualitatif kerana dapat di paka dalam berbagai keperluan. Foto
penghasilan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk
menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering di analisis secara induktif.
Ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif
yaitu foto yang dihasilkanorang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri

(bogdan dan biklen, 1982)%.

21bid, him 112
Z|bid, him 113
%|bid him 114
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Sumber data yang digunakan dalam penedlitian ini dibedakan menjadi dua

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a DataPrimer
Data primer diperoleh dari para informan yang ada dilokas penelitian,
yakni informasi yang diperoleh peneliti langsung dari Imam mushallah dan
masyarakat petani. Data diperoleh melalui observas yang bersifat langsung
sehingga akurasi kebenarannya lebih dipercaya dan valid. Data pun dapat
diperolen melalui wawancara secara langsung dengan para informan yang ada di
mushallah Desa PassoK ecamatan Teluk Ambon Baguala Dalam

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk dokumen-dokumen
yang ada, misalnya data mengenai keadaan geografis lembaga, data mengenal
produktivitas suatu lembaga, data menegena kegiatan dan jadwal yang ada, serta

profil Mushallah (Tempat pembinaan bacaan al-Qur’an) dan sebagainya.

6. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara langsung
oleh pendliti untuk memperoleh data di lapangan sesuai dengan permasalahan
yang diteliti, kemudian mengiterprestasikan dengan teori-teori para ahli serta
buku-buku yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti.

Adapun Teknik pengumpulan data dalam pendlitian ini adalah :
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1. Observas yaitu cara pengumpulan data secara langsung, mengamati dan
mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti
terhadap fenomena sosial imam mushallah dan masyarakat petani di Desa
Passo Kecamatan Teluk Ambon Baguala Dalam.

2. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakan itu
dilakukan oleh oleh pihak, yaitu pewawancara(interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang di wawancarai(interviewee) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu?’. Selain itu Burhan Buanginmenjelaskan bahwa
wawancara yaitu bentuk komunikasi antara dua orang atau lebih, untuk
memperoleh informasi serta data-data tertentu dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu?®

3. Dokumentasi yakni cara pengumpulan data dengan mempelgari data-data
yang telah didokumentasikan. Suharsimi Arikunto mengatakan. Dalam
melaksanakan dokumentasi, penelitian menyelediki benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, dokumentasi peraturan notuler rapat, catatan dan

sebagainya?®.

ZIbid, hIm.135.
Blbid, him. 187.
2Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 1998). him, 236
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7. AnalissData
Data yang di himpun atau yang diperoleh dalam kegiatan penelitian di
analisis secara deskriptif.Mengolah data merupakan suatu bentuk usaha dalam
mendapatkan jawaban terhadap permasalahan.Menurut Miles dan Huberman,
tahapan analisis data dalam pendlitian kualitatif secara umum di mulai dengan
pengumpulan data, reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikass selanjutnya data dikumpulkan untuk dianalisis secara deskriptif
kualitatif*°.
Langkah-langkah untuk mengolah data terdiri dari:
c. Reduks Data
Pada tahap ini peneliti membaca, mempelgjari dan menelaah data yang
telah diperoleh dari wawancara dan kemudian direduksi. Reduks data adalah
suatu analisis yang mengacu kepada proses yang menajamkan, menggolongkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data mentahyang diperoleh
dari lapangan. Semua data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhanuntuk
menjawab pertanyaan peneliti.
d. Penygjian Data
Tahap ini dilakukan dengan mengorganisir data yang merupakan
sekumpulan informasi yang terorganisir, memberikan makna, dan terkategori serta

menarik kesimpulan dari jawaban informan yang peneliti lihat lihat dilapangan.

*bid, him152
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e. Menarik Kesimpulan
Pada tahap ini penditi berusaha menarik kesimpulan tentang subjek
berdasarkan proses berpikir masyarakat dalam menanggapi pertanyaan dalam

bentuk pertanyaan wawancara yang ditanyakan oleh peneliti.

8. Pengecekan K eabsahan data

Penelitian kualitatif menghadapi berbagai persoalan penting mengenai
keabsahan data. Untuk menetralisir hal tersebut maka diperlukan “Triangulasi”
yaitu penulis menggunakan metode penelitin Iapangan (Field research) dan
didukung oleh penelitian kepustakaan (Library Research). Kemudian sumber data
yang diperoleh dari penelitian ini adalah dipeproleh dari informan, yaitu orang
yang memberikan informasi baik secara primer maupun secara sekunder. Sebagai
cara yang dapat digunakan untuk menguji keabsahan hasil penditian.Uji
keabsahan data melalui triangulasi ini dilakukan karena dalam penelitian
kualitatif, untuk menguji keabsahan data tidak menggunakan alat- alat uji statistik.
Ini dilakukan agar dapat melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode
pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode interview sama
dengan metode observasi, ataukah hasil observasi sesuai dengan informasi yang
diberikan ketika interview. Begitu pula teknik yang dilakukan untuk menguji
sumber data, apakah sumber data ketika interview dan diobservasi akan
memberikan informasi yang sama atau berbeda. Apabila berbeda maka, peneliti
harus dapat menjelaskan perbedaan itu, tujuannya guna mencari kesamaan data
dengan metode berbeda. Teknik pemeriksaan dengan menggunakan triangulasi

dilakukan sebagai berikut:
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a. Pengambilan data primer akan dilakukan dengan menggunakan dua metode
pengumpulan data yaitu dengan cara observas partisipas dan wawancara
mendalam.

b. Data yang terkumpul akan dicek silang dengan cara membandingkan data
yang diperoleh melalui observasi partisipas dengan wawancara mendalam.
Jika ada data yang tidak sama maka akan dicek kembali padainforman.

c. Informasi diambil dari beberapa informan yang berbeda dan informas yang
diambil dari masing- masing informan dan dicek silang. Jika tidak ada
kesesuaian, maka akan dikonfirmasi kepada masing- masing informan.

9. Tahap- Tahap Pendlitian
1. Tahap Perencanaan
Dalam tahap ini peneliti merencanakan penelitian dengan menyusun
pedoman wawancara untuk ditanyakan kepada beberapa informan, selain itu juga
peneliti memberitahukan maksud dan tujuan peneliti kepada Kepala Desa Passo
Indah sebagai Pemimpin Desa, Para Pemuda, Para Petani dan Masyarakat

setempat., demi kelancaran proses penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
Daam hal ini peneliti melakukan wawancara denganlmam mushallah
sebagai Pembinabacaan al-Qur’an dan Para Petani yang mengikuti pembinaan dan

masyarakat petani setempat.

3. Tahap Andlisis
Tahap ini dilakuakn agar proses wawancara yang sudah peneliti lakukan

perlu dianalisis, melalui reduksi data, penygjian dan menarik kesimpulan.
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selama dilokasi penelitian para petani yang akan belgjar al-Qur’an sangat

menjunjung tinggi nilai-nilai adab dalam belgjar a-Qur’an.

BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil dari pembahasan
data dan informasi yang telah diperoleh di lokas penelitian, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Proses pembinaan bacaan al-Qur’an yang digjarkan oleh Imam mushallah
Desa Passo di jalankan dengan tiga tahapan yaitu tahapan perencanaan
berupa langkah-langkah sebelum pembinaan bacaan a-Qur’an seperti para
murid petani sebelum membaca diwgibkan untuk membawa kelapa parut
dan gula merah yang diyakini oleh adat istiadat orang Makassar bertujuan
untuk meringankan lidah sebelum membaca al-Qur’an, terlepas dari itu
jika dikonotasikan dengan ilmu kesehatan ternyata manfaat gula merah

dan kelapa parut sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh apalagi untuk
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para pekerja keras seperti petani.selain itu diwajibkan berwudhu dan
membawa sgjadah. Kemudian tahapan pelaksanaan yang di |aksanakan
setigp malam setelah shaat isya sampai jam 12-01 malam. Para petani
membaca dengan cara bergilir dengan diwajibkan membaca ummul kitab
surah a-Fatihah sebagai pengantar pembinaan dan surah al-Bagarah ayat
21 sebagai ayat yang sering digjarkan bagi pemula. katiga tahapan evaluasi
yang biasa dilakukan pada malam jum’at hal ini bertujuaan untuk
mengulang kembali sekaligus melancarkan bacaan yang telah dipelgjari
pada malam sebelumnya. Sekaligus mengklasifikass murid-murid yang
sudah mampu membaca yang dipersigpkan untuk pembinaan lanjutan
yakni pembinaan figih dan bacaan barzanji. Murid yang dianggap sudah
mampu membaca dengan lancar dan benar ditanggungjawabkan untuk
mengaj arkan teman-teman petani yang lain.

. Faktor pendukung dalam pembinaan a-Qur’an komunitas petani sayur-
mayur asal Makassar adalah adanya kontribusi dari semua pihak, baik
pihak luar yakni masyarakat Passo serta adanya semangat pada diri petani
yang tanpa henti dalam mempelgjari a-Qur’an

. Kurangnya fasilitas pendukung dalam pembinaan seringkali menjadi
penghambat dalam belgar a-Qur’an. Sarana yang dijadikan media
pembelgjaran yakni mushaf a-Qur’an hanya terdapat tiga buah mushaf
sgja, sehingga memaksa para murid lain menunggu giliran untuk belgjar
secara langsung pada Imam mushallah. Namun pendidikan yang berlatar

belakang semangat semata menjadi pemicu yang signifikan yang menjadi
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alasan bagi Imam dan para petani dalam melaksanakan pembinaan a-

Qur’an.

B. SARAN

Pembinaan al-Qur’an merupakan keharusan sehingga menciptakan
kesadaran akan pentingnya belgar dan menggarakan al-Qur’an. selain dari
melaksanakan sebatas ibadah ritual semata yang mengfungsikan interaksi pada
sang pencipta sga sebagal manifestasi dari kewajiban yang harus dikerjakan
seperti shalat sgja. melainkan perlu adanya penghidupan jiwa dan batin melalui
penghidupan diri dengan diadakan pembinaan a-Qur’an secara kontinyu. Dengan
terjadinya pelestarian pembinaan a-Qur’an ini maka akan terjadi yang The good
new generation (Generasi baru yang baik), secara akhlak maupun ilmu
pengetahuannya yang mampu menghidupkan masyarakat yang berlandaskan al-
Qur’an dan sunnah yang mampu mengcaunter segala macam problematika hidup

dan kehidupan.

Dalam proses pembinaan bacaan al-Quran komunitas peani sazur-mazur

asal Makassar di Desa Passo Kecamaan Teluk Ambon Ambon Baguala Dalam
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hendaknya Imam Mushallah dan Petani menyediakan Mushaf a-Quran lebih

sehingga pembinaan akan berjalan efektif dan efesien.
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI



PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas I mam Mushallah

1. Nama e e et e ettty

2. Umur e e et e ettty

3. PEKENAEN i

v' PERTANYAAN

10.

Bagaimana sgjarah awal atau latar belakang bapak imam ingin melakukan
pembinaan baca al-Qur’an pada petani sayur mayur disini.?

Tujuan dari adanya pembinaan al-Qur’an bagi petani sayur ini adalah.?
apa saja bentuk pembinaan yang bapak imam praktekkan.?
Apasgjatugas seorang imam dalam melakukan pembinaan.?

Bagai mana keadaan lingkungan/masyarakat sebelum ada pembinaan baca
a-Qur’an.?

Bagaimana keadaan lingkungan/masyarakat sesudah ada pembinaan baca
a-Qur’an.?

Bagaimana menurut bapak tanggapan dilingkungan masyarakat passo
secara kesel uruhan dengan adanya pembinaan baca a-Qur’an.?
Bagaimana tanggapan bapak imam terhadap proses pembelgaran (jadwal
penggjian, sarana prasarana & kondis belgar).?

Apa sgja faktor pendukung dalam melakukan pembinaan baca a-Qur’an
pada petani sayur.?

Apa sgja faktor penghambat dalam melakukan pembinaan baca al-Qur’an

pada petani sayur (kendala dan solusi yang disediakan).?



B.

I dentitas Petani Yang Mengikuti Pembinaan Bacaan Al-Qur’an

1. Nama e e et e e et e e e e e e e e

2. Umur e e et e e et e e e e e e e e

3. Pekerjaan e e e e e e e e e e e e e

v PERTANYAAN

1. Alasan mengikuti pembinaan baca al-Qur’an.?

2. Bagaiamanalangkah-langkah dalam pembelgjaran di tempat pembinaan.?
3. Apasgatugas andamurid selamaini.?

4. Bagaiamana pandangan anda dengan suasana lingkungan belgjar.?

5. Bagamanakelengkapan sarana pendidikan di tempat pembinaan.?

6. Kendalaselamaini dalam mengikuti proses pembinaan baca al-Qur’an.?
7. Kompetens yang dimiliki murid dengan mengikuti pembinaan baca a-

Qur’an.?



DOKUMENTAS

Keseharian petani sebelum pembinaan bacaan al-Qur’an

Ket: Petani selesai memanen dan Mengikat sayur untuk dipasarkan



Ket: Petani merawat sayuran yang baru ditanam

Ket: Imam Mushallah memanen sayuran




Wawancara dengan Imam Mushallah dan Murid
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